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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan asesmen unjuk kerja dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Jambi Tahun
Ajaran 2022/2023. Pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis teks eksposisi
merupakan kegiatan yang sulit dilakukan apa lagi seusia anak sekolah menengah pertama
dan belum diketahui kualitasnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif karena pendekatan tersebut lebih tepat dalam memahami keadaan pada
penelitian lapangan secara alamiah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penerapan asesmen unjuk kerja dalam menulis teks eksposisi siswa kelas VII1 SMP Negeri
3 Kota Jambi dalam bentuk teks eksposisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
asesmen unjuk kerja materi menulis teks ekposisi sudag dilaksanakan dengan baik
berdasarkan teori asesmen unjuk kerja dalam persiapan merancang, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil penilaian. Bentuk asesmen unjuk kerja di terapkan pada penilaian
produk dan portofolio. Terdapat kendala-kendala yang muncul dalam penerapan asesmen
unjuk kerja menulis teks eksposisi kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Jambi yang di sebabkan
oleh faktor internal dan eksternal yaitu pengoptimalan waktu, kurangnya motivasi belajar
dari peserta didik dan interpretasi siswa yang kurang.

Kata kunci: asesmen unjuk kerja, menulis, teks ekspposisi.

Abstract
This study aims to apply performance assessment in learning to write exposition

texts for class VIII students of SMP Negeri 3 Jambi City in the 2022/2023 Academic Year.
Learning Indonesian, especially writing expository texts, is an activity that is difficult to do
especially at the age of junior high school students and the quality is unknown. This
research uses a qualitative descriptive approach because this approach is more
appropriate in understanding the situation in natural field research. The data used in this
study is the application of performance assessment in writing exposition texts for class VIII
students of SMP Negeri 3 Jambi City in the form of exposition texts. The results of the study
show that the application of the performance assessment of expository text writing
materials has been carried out well based on the theory of performance assessment in
preparation for designing, implementing, and evaluating the results of the assessment. The
form of performance assessment is applied to product and portfolio assessments. There are
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obstacles that arise in the application of the performance assessment of writing exposition
texts for class VIII SMP Negeri 3 Jambi City which are caused by internal and external
factors, namely time optimization, lack of motivation to learn from students and lack of
student interpretation.

Keywords: performance assessment, writing, expository text.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Darma (2009: 42) pembelajaran bahasa
Indonesia berbasis teks dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahwa, (1) bahasa
hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah
kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk
kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu
penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena bentuk
bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi
penggunanya, dan (4) bahasa merupakan sarana pembentukan kemampuan berpikir
manusia. Sehubungan dengan prinsip-prinsip itu, perlu disadari bahwa setiap teks
memiliki struktur tersendiri yang satu sama lain berbeda. Sementara itu, struktur

teks merupakan cerminan struktur berpikir.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan belajar berkomunikasi dan belajar
sastra adalah belajar menghargai manusia dan juga nilai-nilai kemanusiaan. sasaran
pembelajaran Bahasa dan Satra Indonesia adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis serta
menimbulkan penghargaan terhadap hasil ciptaan manusia Indonesia (Budiningsih, 2005:
3). Tujuan gagasan ini untuk menceritakan, menggambarkan, memberitahukan,
meyakinkan, dan juga mempengaruhi pembaca. Dalam mengantarkan gagasan, siswa dapat

mencatat dan menyusun gagasan, pendapat, dan juga pengalaman kedalam karya tulis.

Salah satu keterampilan berbahasa adalah keterampilan menulis. Menulis adalah
kegiatan penyampaian pesan secara tertulis pada pihak lain. Sebagai salah satu bentuk
komunikasi verbal, menulis melibatkan unsur-unsur penulis sebagai penyampaian pesan,

pesan atau isi tulisan, saluran atau medium tulisan dan pembaca sebagai penerima pesan.
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Menurut Keraf (1981: 121) Aristoteles mengajukan tiga syarat yang harus dipenuhi untuk
mengadakan eksposisi, yakni: a. watak dan kredibilitas pembicara, yaitu karakter yang
merupakan salah satu faktor yang selalu diperhitungkan, b. kemampuan penulis dalam
mengendalikan emosi para pembaca, ¢. bukti-bukti atau fakta-fakta yang diperlukan untuk
membuktikan suatu  kebenaran. Menyusun teks eksposisi dan juga argumentasi
mempergunakan alat atau cara yang sama, keduanya berbeda dalam penggunaan fakta dan
teknik-teknik tersebut, baik dalam tujuannya, motivasi dan situasi yang dimaksud. Untuk
tercapainnya pembelajaran yang efektif tentang penulisan teks eksposisi, maka guru harus

mampu menerapkan metode pembelajaran yang tepat.

Peningkatan keterampilan berbahasa yang terdiri dari empat aspek yaitu
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut harus mendapat
keseimbangan dalam pembelajaran dan juga dalam kegiatan belajar mengajar.
Keterampilan tersebut tidak akan dikuasai tanpa ada pelatihan serta pembinaan dalam
kegiatan belajar-mengajar. Salah satu jenis paragraf yang dianggap penting dan perlu
dibina lebih lanjut adalah kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi siswa dapat
memenuhi berbagai keperluan, baik pada waktu belajar maupun waktu siswa berada
dilingkungan masyarakat. Butir-butir pembelajaran dalam GBPP 1994 memberi isyarat
bahwa setiap lulusan akan melahirkan siswa yang terampil menulis, berikut ini penulis
kemukakan butir-butir pembelajaran menulis teks yang mengarah eksposisi : a) menulis
teks dalam bentuk tertentu dengan menggunakan istilah secara tepat. b) menulis beberapa
sumber tertulis untuk memperoleh data dan menggunakannya untuk menulis seribu kata.
¢) membabhas teks dan menyempurnakannya berdasarkan hasil pembahasan. d) menyusun
dialog untuk menyampaikan gagasan pendapat atau pengalaman. ) menyusun karya tulis

dengan memperhatikan kelengkapan, f) menyusun kerangka teks dan mengembangkannya.

Teks eksposisi tidak hanya menyodorkan teori yang disajikan pada waktu belajar,
tetapi banyak didapat dalam lingkungan sekitar yang dapat digunakan untuk menulis teks
eksposisi. Eksposisi adalah salah satu jenis pengembangan paragraf dalam penulisan yang
dimana isinya ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan atau memberikan pengertian
dengan gaya penulisan yang singkat, akurat, dan padat. Maka karena itu, tujuan dari teks
eksposisi adalah salah satu jenis pengembangan teks dalam penulisan yang dimana isinya
ditulis dengan tujuan untuk menjelaskan atau memberikan pengertian dengan gaya
penulisan yang singkat, akurat, dan padat. Tentu ada persyaratannya yaitu pengarang harus

berpikir secara kritis dan logis. siswa memiliki kemampuan menulis teks, khususnya teks
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eksposisi diperlukan kesiapan, baik dari guru maupun dari siswa itu sendiri dalam
pelaksanaan pembelajaran. Kalau guru tidak mampu menerapkan metode pembelajaran

yang tepat maka siswa tidak memahami dan tidak mampu membuat teks eksposisi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Jambi sebagai subjek penelitian,
karena berdasarkan informasi yang didapat bahwa SMP Negeri 3 Kota Jambi adalah salah
satu sekolah favorit di Kota Jambi dan sekolah tersebut juga menerapkan kurikulum 2013.
Selain itu di SMP Negeri 3 Kota Jambi belum pernah ada meneliti mengenai menulis
terutama menulis teks eksposisi dengan memperhatikan unsur-unsur penulisan teks.
eksposisi tersebut. Dalam hal ini, pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis teks
eksposisi merupakan kegiatan yang sulit dilakukan apa lagi seusia anak sekolah menengah
pertama dan belum diketahui kualitasnya. Asesmen unjuk kerja pada keterampilan menulis
kreatif teks eksposisi mempunyai konsep penilaian untuk mengukur keterampilan peserta
didik dalam berimajinatif dan kritis dalam pemikiran. Asesmen dapat dilakukan
menggunakan instrumen penilaian berdasarkan indikator yang termuat dalam KD 4.5 yaitu
Menyajikan data, gagasan, kesan, dalam bentuk teks eksposisi tentang objek (tempat
wisata, tempat bersejarah, suasana pentas seni daerah, dll) secara tertulis dan lisan dengan
memperhatikan struktur dan aspek kebahasaan baik secara lisan dan tulis. Dalam menulis
teks eksposisi dibutuhkan imajinatif dari peserta didik agar tulisan yang dihasilkan
memiliki inovasi yang baru berupa inspirasi, dan cara berpikir yang inovatif yang berasal
dari pemik irin sebelumnya. Observasi awal peneliti menemukan beberapa tulisan teks
eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Jambi yang belum memenuhi beberapa
aspek terdapat dalam sebuah tulisan teks eksposisi yang baik. Sebagian besar dari mereka
kurang begitu memahami apa itu unsur-unsur penulisan teks eksposisi mempunyai peranan
yang penting dalam penulisan sebuah teks eksposisi yang baik. Untuk lebih mendasari lagi
menemukan kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi maka dari itu peneliti tertarik
untuk meneliti tentang bagaimana penerapan asesmen unjuk kerja dalam menulis teks

eksposisi siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Kota Jambi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena pendekatan
tersebut lebih tepat dalam memahami keadaan pada penelitian lapangan secara alamiah.
Maka penelitian ini menggunakan teknik observasi untuk memperoleh data dengan
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perlakuan dalam pengumpulan data dengan terstruktur menggunakan wawancara yang di
susun secara sistematis (perlakuan berbeda dari eksperimen). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk penerapan asesmen unjuk kerja dalam menulis teks eksposisi.
Analisis yang dilakukan semata-mata bukan sekedar penguraian tanpa bukti yang bersifat
ilmiah, melainkan di uraikan serta memberikan pemahaman dan penjelasan yang

secukupnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerapan asesmen unjuk kerja
dalam menulis teks eksposisi siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Kota Jambi dalam bentuk teks
eksposisi. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah susunan kata dan perilaku
atau tindakan dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen. Dalam hal ini, tipe
datanya berupa suara dan tindakan, teks, gambar dan sumber data statistik. Data primer
yang digunakan untuk memenuhi penelitian ini yakni: data rancangan guru dalam
penerapan asesmen unjuk kerja pada kompetensi dasar menulis teks eksposisi dalam
pembelajaran SMP Negeri 3 Kota Jambi, hal ini dilihat dari perencanaan pelaksanaan
pembelajaran (RPP), hasil wawancara Pelaksanaan penerapan asesmen unjuk kerja, dan
data tentang laporan asesmen atau penilaian unjuk kerja pada materi menulis teks eksposisi
dalam pelaksanaan pembelajaran yang berupa hasil asesmen unjuk kerja dan portofolio

unjuk kerja siswa.

Data sekunder pada penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), buku harian dan dokumen-dokumen penilaian unjuk kerja siswa pada kompetensi
dasar menulis teks eksposisi. Data sekunder bisa juga dari hasil observasi dan bentuk buku-
buku yang terkait dengan asesmen unjuk kerja (performance assessment), jurnal-jurnal dari
peneliti terdahulu, serta dokumen dari guru atau responden. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara keseluruhan dan terpadu sesuai pada fokus permasalahan penelitian. .
Instument penelitian ialah perlengkapan yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnnya lebih optimal sehingga
mempermudah pengolahan data (Riayanti, 2011: 23).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan yang digunakan dalam menentukan
keasilan atau validitas data dalam penelitian ini adalah dengan teknik triangulasi.
Sukmadinata (2010: 332) membedakan empat macam triangulasi dalam pengecekan
penelitiannya yaitu dengan membandingkan ; sumber, metode, pemeriksa, dan teori.

Dengan menggunakan salah satu triangulasi tersebut, maka nantinya data yang diperoleh
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dapat dipertanggung jawabkan keaslian atau kebenarannya, sebab sudah menjalani proses

perbandingan dengan sumber data yang lain.

Penelitian ini memakai triangulasi sumber, yang mana menggali kebenaran
informasi yang diperoleh dilapangan penelitian melalui berbagai metode dan sumber data.
Triangulasi sumber ini dilakukan pada perbandingan hasil data observasi dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi teks eksposisi, ,data wawancara dengan guru SMP
Negeri 3 Kota Jambi, peneliti juga menggunakan data observasi berupa dokumen tertulis
terkait asesmen unjuk kerja peserta didik pada materi teks eksposisi dan foto portofolio
tugas unjuk kerja pesesrta didik untuk mengecek kebenarannya. Analisis data ialah mencari
dan penataan secara terstruktur catatan hasil observasi, wawancara untuk memperkuat
pemahaman peneliti terkait topik penelitian. Menurut Nasution (dalam Sugiyono
(2011:245) menjelaskan analisis dimulai ketika menguraikan dan mendeskripsikan
persoalan, sebelum melakukan penelitian, danberlangsung terus sampai penulisan hasil
temuan penelitian. Pada kenyataannya, analisis data kualitatif berjalan selama proses

pengumpulan data daripada setelah pengumpulan data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran merupakan suatu usaha kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material dan fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem
pengajaran yang terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya. Sukmadinata (2010: 44) tujuan
pembelajaran adalah mengarahkan siswa ke mana harus pergi atau apa yang perlu
dipelajari, tujuan pengajaran menjadi pedoman bagi pengajaran untuk menargetkan siswa
dalam memiliki kemampuan yang telah ditentukan. Dalam pembelajaran teks eksposisi,
guru harus mempersiapkan beberapa materi latihan, seperti memberi tugas tentang contoh
sebuah teks eksposisi yang baik, mencari beberapa teks yang telah diorbitkan. Tujuan
pembelajaran teks eksposisi di SMP 3 Kota Jambi adalah untuk membina kepribadian siswa
agar mengenal teks eksposisi lebih lanjut serta memahaminya. Pembelajaran merupakan
suatu usaha setiap bangsa untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai dalam
masyarakat dan kebudayaan. Oleh karena itu, sering dinyatakan pembelajaran telah ada
sepanjang peradaban manusia. Pembelajaran juga dikatakan sebagai usaha untuk

menyiapkan suatu bangsa dalam menyambut masa depan.

Asesmen unjuk kerja diterapka pada materi teks eksposisi di kelas VIII SMP 3
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Kota Jambi berdasarkan dengan konsep, tujuan, dan pelaksanaannya. Menurut prespsi
guru, asesmen unjuk kerja merupakan suatu cara dalam mengetahui proses dari hasil dan
kegiatan pembelajaran sudah mencapai tujuan atau belum, sesuai Kkriteria dengan baik
dengan adanya suatu kinerja atau perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik. Pada materi
teks eksposisi kelas V111 termasuk dalam aspek keterampilan menulis, dimana peserta didik
bisa menuangkan buah pikiran dan gagasan kreatif pada sebuah karangan teks eksposisi
tentang lingkungan sekolah, lingkungan rumah atau lingkungan alam dan kejadian
kebakaran hutan, fenomena virus corona, gempa bumi dan masih banyak yang lainnya. Jadi
asesmen unjuk kerja atau penilaian unjuk kerja pada teks eksposisi sangat tepat didalam

memahami materi pembelajaran.

Langkah awal dalam penerapan asesmen unjuk kerja terapkan oleh guru dalam
pelaksanaan penilaian hasil unjuk kerja siswa pada pembelajaran menulis teks eksposisi
melakukan persiapan asesmen berupa perencanaan rancangan pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan penyusunan instrumen yang lengkap. Mulai dari kegiatan pembelajaran, tujuan,
memilih  kompetensi keterampilan, memilih bentuk instrumen segingga dapat
menghasilkan isi dan level kesulitan yang relative sama. Kemudian pelaksanaan asesmen
unjuk kerja dan hasil penilaian unjuk kerja dapat diamati oleh guru sebagai alat evaluasi
pembelajaran pada materi selanjutnya. Adapun langkah-langkah penerapan asesmen unjuk
kerja yang telah dilaksanakan oleh guru berupa perencanaan rancangan pelaksanaan

pembelajaran (RPP) dan penyusunan instrumen yang lengkap.

Penerapan unjuk kerja pada materi menulis teks eksposisi pada pelaksanaan
pembelajaran yaitu dengan menyusun rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan menentukan kompetensi dasar berdasarkan penugasan unjuk kerja berupa produk
menulis teks eksposisi. Didalam Rencna pelaksanaan pembelajaran (RPP) dilengkapi
dengan indikator percapaian kompetensi sesusai dengan asesmen unjuk kerja dan tujuan
penilaian keterampilan siswa. Instrumen yang digunakan berupa rentang skala yang berisi
tingkatan penilaian dari hasil kerja siswa yang berupa rentang skala yang berisi tingkatan
penilaian dari hasil kerja siswa yang berupa angka sesuai dengan Kriteria unjuk Kkerja
menulis teks eksposisi berdasarkan kelengkapan struktur teks. Penggunaan instrumen
rentang skala datau ranting skala oleh guru tersebut cocok untuk melihatn kualitas menulis
teks eksposisi yang dilakukan. Rentang skala memberikan informasi berhasil atau tidaknya
peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran. Kriteria yang telah ditentukan oleh

guru dapat menunjukan tingkatan yang di capai oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu
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rentang skala digunakan guru untuk memberikan nilai sesuai dengan peringkat dalam
bentuk skala ordinal, urutan skala ordinal bisa disesuaikan dari tingkat terendah ke

tertinggi.

Penggunaan instrumen Rentang skala datau ranting skala oleh guru tersebut
cocok untuk melihatn kualitas menulis teks eksposisi yang dilakukan. Rentang
skala memberikan informasi berhasil atau tidaknya peserta didik dalam menguasai
materi pembelajaran. Dengan kriteria yang ditentukan oleh guru dapat menunjukan
tingkatan yang di capai oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu rentang skala
digunakan guru untuk memberikan nilai sesuai dengan peringkat dalam bentuk
skala ordinal, urutan skala ordinal bisa disesuaikan dari tingkat terendah ke
tertinggi.

Penerapan asesmen unjuk kerja yang diterapkan oleh guru ternyata juga
terdapat kendala-kendala yang menghambat tersampainya materi pada kegiatan
pembelajaran. hambatan atau kendala dalam penerapan asesmen unjuk Kkerja
menulis teks eksposisi. Kendala yang dialami oleh Guru Bahasa Indonesia SMP
Negeri 3 Kota Jambi disebabkan oleh faktor eksternal dan internal sehingga proses
asesmen unjuk kerja sedikit terhambat dalam melakukan penilaian hasil kinerja
peserta didik. Adapun kendala kendala dalam penerapan asesmen unjuk kerja

menulis teks eksposisi di kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Jambi sebagai berikut.

1) Perilaku peserta didik yang beragam;

2) Konsentrasi peserta didik yang kurang;

3) Daya serap siswa;

4) Tidak fokus dalam belajar;

5) Penggunaan fasilitas pembelajaran yang terbatas;

6) Pengelolaan waktu atau percocokan waktu yang efektif untuk
penerapan asesmen unjuk kerja;

7) Interpretasi anak yang tidak sesuai dengan realita guru.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan awal sebuah perancangan
pembelajaran dan pelaksaan asesmen yang harus dibuat setiap guru sesuai dengan bidang

studinya. Pendidikan harus mempersiapkan segala hal yang terkait terhadap pembelajaran
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Sehingga tercapainya tujuan pembelajara. RPP adalah petunjuk yang mengarahkan
keseluruhan proses pembelajaran pemendikbud nomor 41 tahun 2007 tentang standar
penyusunan RPP yang merupakan jabaran dari silabus untuk mengarahkan pelaksanaan
pembelajaran terhadap peserta didik mencapai kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar
(KD). Prinsip — prinsip dalam pembuatan RPP guru harus memperhatikan keberagaman
dari individu peserta didik, memotivasi siswa agar aktif, memberikan feedback (umpan
balik) dan tidak lanjut, adanya keterkaitan dan keterampilan KD, materi pembelajaran,

kegiatan pembelajaran dan asesmen.

Secara keseluruhan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh
guru bahasa indonesia yang mengajar di SMP Negeri 3 Kota Jambi sudah sesuai walaupun
terdapat kekurangan dan kelemahan dari keterpaduan atau kelengkapan komponen penting
yang dicantumkan, yaitu kompetensi dasar, indikator percapaian kompetensi dari hasil
analisis RPP guru tersebut tidak mencantumkan kompetensi KI,KD dan IPK. pada
pelaksanaan pembelajaran dilakukan adanya penyederhanaan dalam penyusunaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Menteri Pendidikan dan Kebudayan (Mendikbud) telah
mengeluarkan kebijakan untuk pendidikan merdeka belajar. Dalam penyederhanaan RPP
menjadi tiga komponen inti yang dibuat dalam satu halaman. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah serta meringankan administrasi guru, apalagi bagi guru yang sudah ber-
umur. Ketiga komponen RPP yang penting tersebut berupa kompetensi inti adanya tujuan,

kegiatan dan penilaian pada pembelajaran.

Tahapan penentuan tugas kerja, guru mampu menentukan bentuk penilaian unjuk
kerja berupa kompetensi siswa yaitu membuat sebuah produk dan portofolio sebagai hasil
kinerja. Siswa diminta untuk menulis tek eksposisi berdasarkan indikator percapaian
kompetensi dasar yang tercantum ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai
dengan asesmen unjuk kerja dan tujuan penilaian pada kompetensi keterampilan peserta
didik. Pada tahap menentukan rubrik penilaia, guru telah melakukan pemilihan instrumen
penilaian. Dimana instrumen atau alat tersebut menjadi patokan dalam menilai tugas unjuk
kerja menulis teks eksposisi. Instrumen yang digunakan oleh guru berupa penskron yang
diberikan oleh guru mulai dari 1-4 sesuai dengan kriteria unjuk kerjanya menulis teks

eksposisi dengan melihat kelengkapan unsur teks.

Pada tahapan pelaksanaan asesmen unjuk kerja, metode pemberian nilai atau skala
terhadap peserta didik dengan menggunakan rentang skala. Guru memberikan macam-

macam skor diberikan berdasarkan hasil unjuk kerja secara keseluruhan dengan melihat
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kriteria kelengkapan unsur teks eksposisi. Pada tahap terakhir yaitu penilaian unjuk kerja,
hasil asesmen unjuk kerja dilakukan oleh guru berbentuk penilaian sumatif dan formatif.
Hal ini dilihat dari bentuk instrument yang digunakan oleh guru. Penilaian hasil unjuk kerja
dengan menggunakan penilaian sumatif, yang berupa angka pada akhir pembelajaran
materi teks eksposisi. Hasil penilaian ini menunjukan bahwa peserta didik sudah selesai
mempelajari materi pelajaran. Dengan mengetahui perkembangan penguasaan materi oleh
siswa dari hasil unjuk kerjanya, pendidik bisa memperbaiki proses belajar-mengajar yang
telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Jambi.

Asesmen unjuk kerja menulis teks eksposisi yang diterapkan sudah terlaksana
dengan tepat sesuai dengan prosedur pelaksanaan penilaian peserta didik. Namun pada
penerapan asesmen unjuk kerja ketika dilapangan tidak seratus persen tercapai tujuan
pembelajaran. Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa. Persoalan ini
sama-sama dialami oleh guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Jambi. Hambatan
uang muncultersebut membuat guru tidak efisien dalam mengukur atau menilai hasil unjuk
kerja peserta didik. Adapun hambatan atau permasalahan yang dialami oleh guru
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, yaitu pengoptimalan atau pencocokan waktu
yang tidak efektif pada saat belajar, kurangnya motivasi belajar peserta didik dan

interpretasi anak yang masih kurang.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
penerapan asesmen unjuk kerja menulis teks eksposisi siswa kelas VI11 SMP Negeri
3 Kota Jambi Tahun Ajaran 2022/2023 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan asesmen unjuk kerja materi menulis teks ekposisi sudag
dilaksanakan dengan baik berdasarkan teori asesmen unjuk kerja dalam
persiapan merancang, menerapkan, dan mengevaluasi hasil penilaian.
Bentuk asesmen unjuk kerja di terapkan pada penilaian produk dan
portofolio. Dari metode yang digunakan oleh guru bahasa indonesia SMP

Negeri 3 Kota Jambi sudah tepat dalam menerapkan asesmen unjuk kerja

22



Panca Widha : Jurnal Praktik dan Kebijakan Pendidikan Indonesia
Vol.1, No.1, April 2022,
ISSN (print):, ISSN (online)

dengan pemilihan istrumen penilaian rentang skala untuk menialai hasil
Kinerja pesert didik dengan tujuan untuk melihat perkembangan penguasaan
pengetahuan pada materi teks eksposisi dalam menampilkan keterampilan
menulis.

2. Terdapat kendala-kendala yang muncul dalam penerapan asesmen unjuk
kerja menulis teks eksposisi kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Jambi yang di
sebabkan oleh faktor internal dan eksternal yaitu pengoptimalan waktu,
kurangnya motivasi belajar dari peserta didik dan interpretasi siswa yang

kurang.
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